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1.1, Latar Belakang

Saat ini, mediz sosial telah mendominasi setiap hini kehidupan
masyarakal. Kehadiran media sosial ini mengubah paradigma komunikasi
masyarakat. Komunikasi vang awalnya terbatas waktu, jarak dan ruang kini
bisa terjadi dimana saja dan kﬂpgnﬂl,hlaka dari itu, media sosial ini dapat
memenubn kebotishan moanosin aksn komunikasi dan informasi dalam
aktivitas sehari-hari. Van Dijk dalam Nasrullah (2015) berpendapat bahwa
media sosial Mm medin yang fokus pada keberadaan
pengpunanys  dan- memfusilitasi mereka  dalam  bemaktivitas  dan
'-'Ilwkﬂl.nhumm Wm el al.. 2023}, mmi&han hari, media
‘sosial mengambil peran yang penting dalam ']ﬂ:ﬁlp sﬁlpimhﬂdu Mulai
dari perunnya sebagai media hiburan, media komn
dan pengaruh sosial politik.

8o pern intlalt A kemodian & kerdbang SRR di
‘maksimalkon oleh masyarakat mengingat pengguna media sosial sekarang
vang tinggi. Menurut data dari We Are Social di bulan Januari 2024, aplikasi
IWhatsapp adalsh aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan yaitu
190,9%. disusul dengan fnstagram sebesar 5,3% dan Foceliook 81 6% dari
keseluruhan populasi, vaitu 139 juta orang pengguna. Salah satu peran vang
menonjol dari media sosinl adalah media sosial sebagai sebuah media
‘pmtﬂmﬁmﬁﬁmﬂﬁ}‘mkat dapat munuuhn produk dan jasanya
tanpa melakukan pemasuran secara langsung.  Alih-alih melakukan
pemasaran secara duor to deor masyarakat kint memaksimalkan gawainya

untuk menawarkan produk maupun jasanya kepada kolega terdekatnya.
Contohnya padn aplikasi fesiegram. Seorang pemilik akun dapat
menginformasikan produk yang dijualnya melalui unggahan yang dapat
diakses oleh semua orang. maupun dapat mengirmkan sebuah unggahan
yang dapat dizkses oleh orang yang mengikuti akun tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Schiffman dan Kanuk dalam (Junaidi & Ricko, 2019)



mengungkapkan jika media sosial memiki kelebihan yang diperiukan oleh
masyarakat, yaitu addressable. Addressable memiliki arti bahwa alamat
pengantaran pesan dapat disesusikan dengan kebutuhan. Jadi, pesan dapat
dibagikan untuk perseorangan maupun massa. (Junaidi & Ricko, 2019)).
Maka dari itu untuk lebih mengoptimalkan semua kelebihan dan
fungsi yang ada di media sosial, perlu adanya sebuah strategi yang tepat dan
matang di balik sebuah unggahan media sosial. Menurut Cangara (2013)
penggunaan platform digital sebagni media dalam komunikasi, harus
memperhatikan  formulasi mtm. ﬂ!t pesan informasi yang akan
disampaikan. Pesan ini merupakan suats simbol yang selanjuinya akan
dimaknai Glnhmymhi. Dengan demikian, pmg:lula.ﬁn media sosial
 suatu pe an memerlukar wbuahsmg;m&ﬁm baik dengan
Cauielieny ugar target duput tercapai. Strategi komunikasi adalah perpaduan
W perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi yang dibentuk
untuk mencapai Wwjuan yang telah ditetapkan sehelumnya. (Effendy, 2000).
SMEL komunikoesi ini mencakup analisis, mﬂnm- ﬁn‘:ﬂusi
-muten yang ada sehingga konten lersebut tetap muﬂm farget
..ﬁlﬁw_rjllng ditentulnn sebelummya.. Su:,.'nngma. proses s!ralegn seperti
pembuatan strategi konten ini kersp dianggap tidak penting oleh sebuah
instansi maupun individu sehinggn konten tidak dapat begalan secara
\maksimal. Apahila sebuah konten media sosial tidak memiliki stratogi vang
lepet, maka mkun ferscht dopat menetme|gfck (fomino  yang
berkepanjangan mulsi dari mempengaruhi performa  konten. hingga
menurunkan penjualan sebush produk. Turumaya performa konten in
pernah dialami nlnh.“hh- satu mnmﬁ m ]q:mler di Indonesia, yaitu
suars.com  khususnya adalah media sosial salah satu kanal medianya
Yoursay.id
Yoursay.id termasuk dalam media UGC (LUser Generated Content)
di bawah Suaracom yang mewadahi masyarakat wmum, khususnya
generasi 2 vang memiliki ketertarikan dalam membuat dan membagikan
secbuah berita yang berkualitas. Selain itw, Yoursay juga mewadahi

komunitas-komunitns yang ada untuk dapat memperleas jaringannya



dengan berkolaborasi antara satu sama lain. Untuk memperluas awareness
masyarakat mengenai adanya platform UGC ini, Yoursay.id membuat
berbagai akun media sosial seperti Instagram, TikTok dan Facebook. Salah
satu media sosialnya yaitu Instagram dengan sesername (@yvoursay id.
Konten yang disajikan dalam festageam @vouwesayédid berupa
hiburan. pengetahuan diksi dalam behasa Indonesia. bahkan yanp paling
dasar yaitu awaresess mengenal kanal berita Yoursay. Sedangkan bahasa
yang digunakan merupakan bahash Santai dan tetap berpatokan dengan
kaidah bahasa Indonesia yﬂg.hﬁmm pada dasamya, Yoursay
merupakan wadah uwmmmm&ql ini, akun Yoursay.id
mmiﬁhjmnlahpm 30.3 ribu pengikut di mlu November 2024.
Sebelum peng Iplugmmugmumrm&ﬂnang.nhm:m
quaﬂh mmgﬁlﬂﬁ performa instagram mm bahkan menurun
sehingga fungsinya untuk menvebarkan kﬂdﬁmmﬁt mengenai
addanys media UGC ini belum dapat terwujud dengan maksimal.

Setelah adanva kondisi i Yoursay terus berusnha memperbaiki
‘strategi komunikasi yang ada dengan menggunakan beberapa cani Seperti
aktif untuk berinternksi dengan skun komunitas lain, namun hal ini belum
membuahkan hasil yang baik, bahkan pengikul instagramnya ferus turun.
Sulah satu hambatan yang dialomi  adalsh kumng - maksimalnya
bruinstorming. pada . perencanaan  konten mndn sosal @)fuu:sny.id.
khustsnya adalish Instagram. Padahal melalui proses ini, dapat diperoleh
h&hlpﬁh’ﬁm hrnj‘lng belum pemnh diﬂﬂi sebelumnya yang dapat
meninghatkan engagenens akun instagrm: {@yoursay.

Maka dart i, dalwm proses perencanaan dan pembuatan konten
instagram, Yowrsay membutubkan sebuah strategl komunikasi yang tepat
agar pesan dalam setiap konten dapat dengan mudah diterima oleh
masyarakat. Dalam peneliian berjudul “Strategi Komunikasi dalam
Perencansan dan Pembuatan Konten Instagram (@voursayid” dengan
menggunakan Teori Difusi Inovasi.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka masalah diidentifikasi untuk
selanjutnya  diteliti adalsh bagaimana strategi komunikasi dalam
perencanaan dan pembuatan konten Instagram (@ yoursay.id?

1.3. Tujuan Penelitian
|. Untuk mengeiahui

1.5.2. Manfaat Praktls
Peneliti berharap ke depannya, penelitian ini dapat di aplikasikan
dan menjadi sebuah pandangan baru dalam pembuatan konten media
sosial sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi pihak yang
memiliki kesamaan kepentingan




1.0. Sistematika Bab
disusun secara sistematis, adapun sistematika penulisan penelitian ini
sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

dilakukan. Kesimpulan yang tertulis bersifat objektif dan
saran  yang dikemukakan diharapkan dapat  menjadi
perbaikan dalam penelitian selanjutnya






	Revisi -  Bab1 - Ilma Nur Alfiani _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab1 - Ilma Nur Alfiani _002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab1 - Ilma Nur Alfiani _003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab1 - Ilma Nur Alfiani _004.pdf (p.4)
	Revisi -  Bab1 - Ilma Nur Alfiani _005.pdf (p.5)
	Revisi -  Bab1 - Ilma Nur Alfiani _006.pdf (p.6)

